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ABSTRAK
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Abstrak

Latar Belakang: Di Indonesia, khususnya pada kelompok usia 40-50 tahun, vertigo
menjadi penyebab kunjungan rumah sakit tertinggi ketiga pada tahun 2018 setelah sakit
kepala dan stroke, Penanganan vertigo dapat dilakukan secara farmakologis maupun
nonfarmakologis. Salah satu terapi nonfarmakologis yang efektif adalah latihan Brandt-
Daroff. Latihan ini mudah dilakukan, aman, dan dapat membantu mengurangi rasa pusing
berputar serta meningkatkan keseimbangan tubuh. Dengan demikian, terapi Brandt-Daroff
dapat menjadi intervensi keperawatan yang efektif untuk membantu menurunkan gejala
vertigo. Metode: Rancangan penelitian karya ilmiah ini didasarkan pada asuhan
keperawatan dengan subyek satu orang pasien dengan vertigo mulai dari pengkajian,
perumusan diagnosa, intervensi, implementasi dan evaluasi. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, pemeriksaan fisik, dan dokumentasi. Hasil:
Pemberian teknik terapi fisik brandt daroff ini diberikan sebanyak 3 kali dalam rentan
waktu selama 3 jam. Setelah diberikan terapi fisik brandt daroff banyak terjadi perubahan
pada kondisi pasien seperti tingkat nyeri pada pasien menurun, pasien terlihat lebih tenang,
frekuensi nadi membaik, tekanan darah normal. Teknik terapi fisik brandt daroff dapat
mengatasi dan efektif untuk menurunkan tingkat nyeri pada pasien dengan vertigo. Diskusi
: Berdasarkan hasil tersebut, diharapkan pasien dengan vertigo dapat melakukan tindakan
terapi fisik brandt daroff secara mandiri untuk menurunkan tingkat nyeri, serta keluarga
bias selalu menjaga pola hidup sehat.
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